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BAB V 

KESIMPULAN & SARAN 

V.1. Kesimpulan 

Kesimpulan yang didapat dari penelitian ini adalah: 

1. Perbandingan massa Bentonit : Kitosan serta lama waktu iradiasi 

berpengaruh terhadap karakteristik komposit yang dihasilkan, 

dimana: 

 Komposit dengan massa Bentonit lebih besar akan memiliki 

kemampuan adsorpsi yang lebih baik. Hal ini terlihat dari hasil 

CEC, dimana komposit dengan perbandingan 2:1 (Bentonit : 

Kitosan) memiliki CEC yang lebih besar 

 Iradiasi yang terlalu lama akan merusak komposit dengan 

komposisi Bentonit lebih kecil karena Kitosan yang terikat 

dalam Bentonit rusak. Namun apabila komposisi Bentonit 

lebih besar, komposit akan lebih tahan terhadap suhu tinggi 

karena karakteristik Bentonit lebih dominan terhadap 

komposit. 

 

2. Persamaan kinetika adsorpsi yang cocok untuk sistem adsorpsi ion 

Cu2+ oleh komposit bentonit-kitosan adalah pseudo first order  

dengan qe= 68.0192 mg/g , k1= 00181min-1, dan R2= 0.9147 

 

3. Persamaan Freundlich dan Langmuir cocok untuk sistem adsorpsi 

ion Cu2+ oleh komposit bentonit-kitosan dengan parameter: 

Langmuir : qm = 49,6 mg/g, KL = 0,0017, R2 = 0,9929 

Freundlich : KF = 0,0236, n = 0,76, R2 = 0,9954 

 

V.2. Saran 

Bentonit dapat digabungkan dengan adsorben untuk membentuk 

komposit baru yang memiliki kemampuan adsorpsi yang baik untuk 

menanggulangi pencemaran logam berat di lingkungan.
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